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Abstract 
This study aimed to determine the feasibility of laboratory work guidance for making 
pineapple cenil on the sub material of the plants role in economy and students’ responses 
to laboratory work guidance. The research was conducted by using Research and 
Development (R & D) method, consisting of six stages out of ten stages, namely potential 
and problem, data collection, product design, design validation, design revision and 
limited product trial. To know the feasibility of laboratory work guidance was evaluated 
by five validators consisting of two Biology education lecturers and three biology teachers 
from senior high school. Based on validation result of laboratory work guidance, there was 
0,99 of CVI value in showed a valid criteria, in accordance to minimum value of Lawshe. 
There feasibility of all so followed by very high response (81,94%) by students’ to 
laboratory work guidance for making pineapple cenil, so that laboratory work guidance 
suitable to be used as teaching materials on sub material of the plants role in economy.  
 




Kualitas lulusan pendidikan ditentukan 
oleh seberapa jauh guru mampu mengelola 
segala komponen pendidikan melalui proses 
pembelajaran. Seorang guru memiliki peran 
dan tanggung jawab untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran tidak 
terlepas dari adanya pengembangan di bidang 
pendidikan. Salah satu inovasi yang dapat 
dilakukan seorang guru yaitu dengan 
mengembangkan bahan ajar.  
Bahan ajar adalah isi yang diberikan 
kepada siswa pada saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar. Bahan ajar dirumuskan 
setelah tujuan ditetapkan dan disusun 
sedemikian rupa agar dapat menunjang 
tercapainya tujuan pengajaran (Sudjana, 1998). 
Selain itu, dalam pembelajaran yang 
menggunakan bahan ajar, siswa akan 
mendapatkan kemudahan dalam mempelajari 
setiap kompetensi yang harus dikuasainya 
karena bahan ajar dapar membantu siswa 
dalam memahami hal-hal yang bersifat abstrak 
(Depdiknas, 2008). 
Salah satu bahan ajar adalah penuntun 
praktikum, penuntun praktikum merupakan 
pedoman peserta didik dalam menguji dan 
melaksanakan secara nyata sesuatu yang 
diperoleh berupa konsep dari teori (Lauren, 
dkk., 2016). Penuntun praktikum selain seba-
gai pedoman siswa dalam melakukan 
praktikum juga dapat memberikan bantuan 
informasi atau materi pembelajaran sehingga 
dapat memperlancar pembelajaran. Penuntun 
praktikum yang disusun dimodifikasi dari 
Meril Physical Science: Laboratory Manual 
(dalam Sutedjo, 2008) yang tersusun atas judul, 
tujuan, dasar teori, alat dan bahan, prosedur 
kerja, data hasil pengamatan, pertanyaan, 
kesimpulan, dan daftar pustaka. 
Menurut Yulia, dkk (2015) penuntun 
praktikum disusun dengan tujuan agar dapat 
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digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
praktikum, sehingga kegiatan praktikum dapat 
terlaksana secara efektif dan efisien dengan 
hasil sesuai yang diinginkan. Tujuan 
penyusunan petunjuk praktikum menurut 
Sawitri (2008) yaitu penuntun praktikum dapat 
mengaktifkan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar, dapat membantu siswa 
menemukan perolehannya dan penuntun 
praktikum dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan proses.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Mislia, dkk (2017) yang berjudul 
“Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi 
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi 
Sistem Pencernaan” menunjukkan bahwa 
penilaian para ahli, nilai kevalidan hasil 
validasi ahli materi sebesar 3,87 artinya 
memenuhi kriteria kevalidan, ahli tampilan 
sebesar 4 memenuhi ktiteria kevalidan, dan 
ahli bahasa sebesar 3,6 kriteria valid sera nilai 
kepraktisan berdasarkan penilaian angket 
respons yang diberikan kepada siswa sebesar 
82,291% pada uji coba awal dan pada uji coba 
utama respon yang diberikan oleh siswa 
sebesar 85,18 % sehingga memberikan respons 
positif terhadap penggunaan petunjuk 
praktikum pada kegiatan praktikum biologi 
sehingga menunjukkan petunjuk praktikum 
layak untuk digunakan. 
Menurut hasil wawancara kepada salah 
seorang guru mata pelajaran Biologi di SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak, kegiatan 
pembelajaran sub materi peran tumbuhan 
hanya sebatas teori saja, dengan berbantuan 
bahan ajar buku dan belum pernah melakukan 
praktikum. Sejauh ini, kurikulum 2013 
menuntut keterampilan psikomotorik siswa 
sehingga dengan praktikum siswa dapat 
memiliki kemampuan membuat produk yang 
mendukung sub materi peran tumbuhan di 
bidang ekonomi yang telah dipelajarinya. 
Pelaksanaan praktikum ini dapat menjadi 
alternatif baru bagi guru dalam pembelajaran 
karena selain mudah, juga dapat 
mengembangkan sikap dan keterampilan yang 
dimiliki oleh siswa. Praktikum yang relatif 
baru dalam sub materi peran tumbuhan di 
bidang ekonomi ini memerlukan panduan agar 
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan baik. 
Oleh karena itu, penuntun praktikum 
dibutuhkan sebagai panduan teknis dalam 
pelaksanaan praktikum. 
Penuntun praktikum sub materi peran 
tumbuhan di bidang ekonomi dikembangkan 
dari hasil penelitian ilmiah uji organoleptik 
cenil nanas dengan berbagai konsentasi nanas. 
Nanas merupakan salah satu tumbuhan yang 
melimpah di Kalimantan Barat. Nanas telah 
dibudidayakan secara luas dan besar 
khususnya di Kubu Raya. pengolahan buah 
nanas menjadi suatu produk yaitu cenil nanas 
adalah alternatif yang dapat digunakan selain 
dikonsumsi segar untuk itu pengolahan nanas 
akan lebih bervariasi sehingga meningkatkan 
kualitas maupun nilai ekonomis buah nanas. 
Formulasi yang paling disukai berdasarkan 
hasil penelitian akan dimuat dalam penuntun 
praktikum. Pembelajaran sub materi peran 
tumbuhan di bidang ekonomi kelas X 
SMA/MA berbantuan penuntun praktikum 
diharapkan dapat memberikan panduan dan 
informasi kepada siswa mengenai pengolahan 
tumbuhan lokal untuk dijadikan sebagai 
produk yang bernilai ekonomis.  
Berdasarkan hal yang telah dipaparkan di 
atas, dilakukan penelitian tentang “Pengem-
bangan Penuntun Praktikum Pembuatan Cenil 
Nanas pada Sub Materi Peran Tumbuhan di 
Bidang Ekonomi Kelas X SMA/MA.” 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian R&D 
(Research and Development). Menurut 
Sugiyono (2016), langkah-langkah kegiatan 
R&D adalah potensi dan masalah, pengum-
pulan data, desain produk, validasi desain, 
revisi desain, uji coba produk, revisi produk, 
uji coba pemakaian, revisi produk, dan produk 
masal. Adapun tahapan R&D dalam penelitian 
ini yaitu potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi desain, revisi 





Bagan 1. Tahapan Penelitian Pengembangan Penuntun Praktikum dengan R & D 
 
Tahap pertama yaitu analisis potensi dan 
masalah. Analisis potensi dan masalah dalam 
penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
observasi kelimpahan buah nanas di beberapa 
pasar Pontianak dan melakukan wawancara 
kepada guru yang mengajar bidang studi 
biologi kelas X SMA, wawancara dilakukan 
bertujuan mengetahui metode dan bahan ajar 
yang biasa digunakan dalam pembelajaran sub 
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi. 
Hasil observasi mengenai kelimpahan buah 
nanas menunjukkan perlu adanya alternatif 
dalam pemanfaatan buah lokal sehingga 
meningkatkan nilai ekonomis buah nanas salah 
satunya dengan diolah menjadi produk cenil 
nanas, sedangkan hasil wawancara mengenai 
metode dan bahan ajar yang digunakan 
kemudian dikaji. Kekurangan dalam pembela-
jaran yang dilakukan yaitu tidak memunculkan 
keterampilan siswa untuk itu dilakukan inovasi 
dalam pembuatan bahan ajar yang dapat 
memunculkan keterampilan siswa dalam 
memanfaatkan tumbuhan sekitar. Salah satu 
bahan ajar yang dapat membantu pembelajaran 
sub materi peran tumbuhan adalah penuntun 
praktikum. 
Tahap kedua yaitu pengumpulan data. 
Data yang dikumpulkan digunakan sebagai 
bahan untuk pengembangan penuntun 
praktikum yang diperoleh melalui uji 
organoleptik cenil nanas (Ananas comosus 
Merr). Hasil pengujian organoleptik cenil 
nanas berdasarkan perbedaan konsentasi nanas 
yaitu cenil nanas 300 gr, 400 gr, dan 500 gr 
kemudian dikumpulkan dan dianalisis sebagai 
informasi pengembangan penuntun praktikum 
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pembuatan cenil nanas pada sub materi peran 
tumbuhan di bidang ekonomi.  
Berdasarkan uji organoleptik yang telah 
dilakukan terhadap 3 perlakuan dalam 
pembuatan cenil nanas menunjukkan bahwa 
cenil nanas dengan konsentasi nanas yang 
berbeda yaitu 300 gr, 400 gr, dan 500 gr 
mendapatkan hasil yang tidak signifikan (tidak 
berbeda nyata) namun sampel cenil nanas 
perlakuan 500 gr memiliki mean tertinggi 
untuk setiap parameter. Panelis lebih menyukai 
warna, aroma, tekstur, rasa manis, rasa asam 
dari perlakuan 500 gr. Hal tersebut berarti 
kesukaan cenil nanas yang paling disukai oleh 
parnelis adalah perlakuan 500 gr. Formulasi 
cenil nanas yang paling disukai akan dimuat 
dalam pembuatan penuntun praktikum.  
Selain informasi yang diperoleh melalui 
hasil uji organoleptik cenil nanas, studi pustaka 
dari berbagai sumber juga dicantumkan 
sebagai materi pendukung yang berkaitan 
dengan sub materi peran tumbuhan di bidang 
ekonomi dan penuntun praktikum yang dibuat 
juga memberikan pengenalan terhadap uji 
organoleptik. 
Tahap ketiga yakni desain produk. Desain 
produk dalam penelitian ini merupakan tahap 
pembuatan penuntun praktikum. Pada tahap ini 
dilakukan analisis kompetensi dasar yang telah 
disesuaikan dengan sub materi peran tumbuhan 
dibidang ekonomi, setelah itu dilakukan 
rancangan penuntun praktikum. Penuntun 
praktikum ini dimodifikasi dari Meril Physical 
Science: Laboratory Manual (dalam Sutedjo, 
2008) yaitu berisikan judul,  tujuan, dasar teori, 
alat dan bahan, prosedur kerja, data hasil 
pengamatan, pertanyaan, kesimpulan, dan 
daftar pustaka. Selain itu, juga berisikan 
pengenalan mengenai uji organoleptik. 
Informasi yang didapat melalui pengujian 
organoleptik cenil nanas dirancang sebagai 
bahan untuk mengembangkan penuntun 
praktikum. Adapun tampilan fisik modifikasi 
LKPP (2015) menggunakan kertas A4 (29,7 x 
21 cm) ditulis dengan Times New Roman 
ukuran huruf 12, spasi 1,5 dan ukuran margin 
atas, kiri, kanan, dan bawah masing masing 4 
cm, 4 cm, 3 cm, dan 3 cm. 
Tahap keempat yaitu validasi desain yang 
dilakukan untuk melihat kelayakan penuntun 
praktikum sebagai bahan ajar sub materi peran 
tumbuhan di bidang ekonomi. Valaidasi yang 
dilakukan ada dua yakni validasi instrumen  
dan validasi produk. Tujuan dari validasi 
adalah untuk mengetahui kelayakan atau 
kevalidan instrumen dan bahan ajar penuntun 
praktikum yang telah dibuat. Pemilihan 
validator dilakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2016), teknik purposive sampling merupakan 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. 
Validasi instrumen dilakukan sebelum 
validasi bahan ajar penuntun praktikum oleh 
validator. Lembar validasi instrumen dibuat 
untuk menguji lembar validasi bahan ajar 
penuntun praktikum, supaya instrumen yang 
digunakan benar-benar layak untuk menguji 
kelayakan bahan ajar penuntun praktikum. 
Validasi instrumen dilakukan oleh 2 orang 
dosen Pendidikan Biologi FKIP UNTAN dan 1 
orang guru mata pelajaran biologi kelas X 
SMA yang menggunakan Kurikulum 2013 
yakni SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Lembar validasi instrumen bahan ajar 
penuntun praktikum dianalisis dengan skalar 
Guttman. Validator diminta untuk menuliskan 
skor yang sesuai dengan memberi tanda 
checklist (√) pada skala penilaian “Ya” atau 
“Tidak”. Pada skala Guttman, jawaban “Ya” 
diberi skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skor 
0, untuk mendapatkan kesimpulan layak 
digunakan (LD), layak digunakan dan 
diperbaiki (LDP), atau tidak layak digunakan 
(TLD) (Sugiyono, 2016).  
Validasi bahan ajar penuntun praktikum 
ini dilakukan oleh 2 orang dosen Pendidikan 
Biologi FKIP UNTAN dan 3 orang guru 
biologi SMA yakni SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak, SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
dan MA Islamiyah Pontianak. Dalam 
memvalidasi bahan ajar ini digunakan rentang 
skala penilaian yaitu: Sangat Tidak Setuju: (1) 
Tidak Setuju: (2) Setuju: (3) dan Sangat Setuju: 
4 (Sugiyono, 2016). 
Setelah penuntun praktikum selesai di 
validasi oleh validator, selanjutnya dilakukan 
analisis dengan menggunakan analisis Content 
Validity Ratio (CVR). Menurut Lawshe (1975) 










Keterangan :  
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan 
setuju dan sangat setuju atau 
memberi skor tiga atau empat 
N  = Jumlah anggota validator atau 
tim ahli. 
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian 
dihitung nilai CVI (Content Validity Index) 
untuk menggambarkan secara keseluruhan 




  .......................... (2)  
Keterangan: 
n :  jumlah item seluruh aspek. 
Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 
sampai 1, maka bahan ajar dapat dikatakan 
baik. Jika setengah dari jumlah validator 
mengatakan valid, maka bahan ajar dapat 
dikatakan valid dengan baik. Namun, jika 
kurang dari setengah dari validator 
mengatakan tidak valid, maka bahan ajar 
dikatakan tidak valid. 
Setelah dilakukan tahap validasi, tahap 
selanjutnya yakni tahap kelima adalah revisi 
desain. Revisi atau pemeriksaan kembali 
penuntun praktikum untuk perbaikan ini 
dilakukan jika terjadi kesalahan dalam 
pembuatan produk dan atas saran dari para 
validator. Saran dan perbaikan oleh validator 
dijadikan acuan sebagai bahan untuk merevisi 
penuntun praktikum. Tahap revisi dilakukan  
agar penuntun praktikum lebih baik dan layak 
digunakan sebagai bahan ajar yang dapat 
membantu dalam proses pembelajaran 
khususnya sub materi peran tumbuhan di 
bidang ekonomi kelas X SMA/MA dengan 
melakukan praktikum pembuatan cenil nanas 
(Ananas comosus Merr). 
Setelah penuntun praktikum direvisi 
sesuai saran dari validator, langkah selanjutnya 
adalah tahap uji coba produk terbatas yang 
merupakan tahapan akhir dalam penelitian ini. 
Uji coba produk ini dilakukan oleh siswa kelas 
X MIA 1 SMA Muhammadiyah 2 Pontianak.  
Uji coba produk dilakukan dengan praktikum 
pembuatan cenil nanas pada sub materi peran 
tumbuhan di bidang ekonomi. Uji coba produk 
penuntun praktikum bertujuan untuk 
mengetahui respons siswa terhadap penuntun 
praktikum.  
Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode angket. Dalam penelitian ini digunakan 
pernyataan tertutup dengan rentang skalar 
penilaian jawaban dari setiap pertanyaan yang 
diberikan memiliki gradasi dari jawaban positif 
sampai dengan negatif, terdiri dari; Sangat 
Setuju (SS) yaitu 4 jika positif, 1 jika negatif; 
Setuju (S) yaitu 3 jika positif, 2 jika negatif; 
Tidak setuju (TS) yaitu 2 jika positif, 3 jika 
negatif dan Sangat Tidak Setuju (STS) yaitu 1 
jika positif, 4 jika negatif. Hasil angket respon 
siswa dianalisis dengan menggunakan aturan 
skala Likert yang bergradasi atau meng-
gunakan peringkat, dimana setiap kolom dalam 
tabel menunjukkan nilai, maka sebagai konse-
kuensinya setiap centangan pada kolom jawa-
ban menunjukkan nilai tertentu (Arikunto, 
2010).  
Persentase dari setiap item angket 
diproleh menggunakan rumus: 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100%...............(3) 
 
Skor ideal = skor maksimal x jumlah 
responden  
Angka persentase digunakan untuk 
melihat tanggapan positif siswa terhadap 
pembelajaran. Kategori persentase respons 
siswa yakni:  
80%  -  100%    Dikategorikan Sangat Tinggi 
60%  -  80%    Dikategorikan Tinggi 
40%  -  60%    Dikategorikan Cukup 
20%  -  40%    Dikategorikan Rendah 
       (Riduwan, 2012). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penuntun praktikum dibuat dengan 
menggunakan aplikasi Microsoft word dan 
dicetak menggunakan kertas HVS ukuran A4. 
Penuntun praktikum ini dimodifikasi dari 
Meril Physical Science: Laboratory Manual 
(dalam Sutedjo, 2008) yang berisikan judul, 
tujuan praktikum, dasar teori, alat dan bahan 
praktikum, prosedur kerja, hasil pengamatan, 
pertanyaan, kesimpulan dan daftar pustaka. 
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Penyusunan penuntun praktikum berdasarkan 
hasil pengumpulan data melalui studi pustaka 
tentang sub materi peran tumbuhan di bidang 
ekonomi dan hasil penelitian uji organoleptik 
cenil nanas (Ananas comosus Merr). Data yang 
digunakan berdasarkan hasil penelitian ini 
yaitu formulasi  cenil nanas yang paling 
disukai panelis. Tampilan penuntun praktikum 
sub materi peran tumbuhan di bidang ekonomi 













Gambar 1: Tampilan penuntun pembuatan cenil nanas: (a) cover; (b) tujuan dan dasar teori; 
(c) alat dan bahan; (d) prosedur kerja; (e) data hasil pengamatan; dan (f) pertanyaan 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 
 
Untuk mengetahui bahan ajar penuntun 
praktikum yang dibuat merupakan bahan ajar 
yang layak maka bahan ajar tersebut 
divalidasi terlebih dahulu menggunakan 
lembar validasi. Validasi dilakukan oleh lima 
orang validator yang terdiri dari dua orang 
dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 
tiga orang guru biologi kelas X yaitu guru 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak dan MA 
Islamiyah Pontianak. Analisis validasi 
mencakup 3 aspek yaitu materi, konstruksi, 
dan bahasa, dengan total 10 item kriteria. Data 
hasil analisis validasi penuntun praktikum 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Data Hasil Analisis Validasi Penuntun Praktikum Sub Materi Peran Tumbuhan 
Di Bidang Ekonomi 
No Aspek Kriteria 




1 2 3 4 5 
1.  Materi 
1. Tujuan praktikum sesuai 
dengan KD dan indikator 
pada RPP 
4 4 4 4 3 
0,99 
2. Materi sesuai dengan 
jenjang kelas 
4 4 4 3 4 
3. Dasar teori dapat 
menunjang pemahaman 
siswa sehingga bisa 
4 4 4 3 3 
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No Aspek Kriteria 




1 2 3 4 5 
mengaplikasikan 
kedalam praktikum 
2.  Konstruksi 
4. Alat yang digunakan 
mudah didapatkan  
4 4 4 4 4 
0,99 
5. Alat yang dibutuhkan 
mudah digunakan 
4 4 4 4 4 
6. Bahan yang dibutuhkan 
mudah didapatkan 
4 4 4 4 4 
7. Langkah-langkah pada 
penuntun praktikum jelas 
dan berurutan 
4 4 4 4 3 
8. Kegiatan dalam 
penuntun praktikum 
melibatkan siswa secara 
aktif 
3 4 4 3 3 
3.  Bahasa 
9. Isi penuntun sesuai 
dengan pedoman umum 
ejaan bahasa indonesia 
(PUEBI) 
4 4 4 4 3 
0,99 
10. Isi penuntun telah 
menggunakan bahasa 
yang sederhana sehingga 
mudah dipahami 
4 4 4 4 3 
CVI 0,99 
Sumber: Modifikasi Meril Physical Science: Laboratory Manual (dalam Sutedjo, 2008). 
Berdasarkan data analisis validasi (Tabel 
1) diketahui nilai rata-rata tiap kriteria (CVR) 
pada aspek materi 0,99, aspek konstruksi 0,99 
dan aspek bahasa 0,99. Berdasarkan hasil 
perhitungan CVR semua kriteria tersebut 
diterima atau dinyatakan valid karena semua 
kriteria tersebut memenuhi nilai CVR 
minimum Lawshe untuk 5 validator yaitu 
sebesar 0,99 (Lawshe, 1975). Dengan 
demikian, nilai CVI (rata-rata CVR) yang 
didapat sebesar 0,99.  
Berdasarkan hasil validasi, penuntun 
praktikum dinyatakan valid dan dapat 
digunakan, namun ada beberapa saran dari 
validator untuk perbaikan penuntun praktikum. 
Adapun revisi yang dilakukan terhadap 
penuntun praktikum yang dikembangkan 
antara lain: (1) Aspek materi; Saran yang 
diperoleh dari validator pada aspek ini adalah 
menyertakan tambahan KD dan indikator dan 
menyertakan tambahan materi terkait pengu-
kusan dan penjelasan uji organoleptik. (2) 
Aspek konstruksi; Saran yang diperoleh dari 
validator pada aspek ini adalah menyertakan 
tambahan jumlah alat dan bahan yang 
diperlukan dan penambahan gambar-gambar 
alat dan bahan praktikum, perlu perbaikan 
redaksi setiap kalimat pada langkah-langkah 
kerja pembuatan cenil nanas. (3) Aspek 
bahasa; Saran yang diperoleh dari validator 
pada aspek ini yaitu redaksi pada langkah-
langkah kerja pembuatan cenil nanas perlu 
diperbaiki dan kalimat soal pertanyaan yang 
terdapat pada penuntun praktikum dilakukan 
perubahan menjadi kata yang lebih sederhana. 
Setelah penuntun praktikum direvisi 
sesuai saran validator, selanjutnya diuji coba 
dalam skala terbatas pada siswa kelas X SMA 
untuk melihat respons siswa terhadap penuntun 
praktikum. Respons siswa diukur dengan 
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menggunakan angket respons siswa. Angket 
respons terhadap penuntun praktikum berisi 16 
pernyataan yang dimodifikasi dari Sawitri 
(2008). Adapun data hasil analisis angket 
respons siswa terhadap penuntun praktikum 
pembuatan cenil nanas pada sub materi peran 
tumbuhan di bidang ekonomi dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 









Kesesuaian isi penuntun praktikum 
Membantu siswa menemukan/mengelola 
perolehannya 











Rata-rata 81,94 ST 
Sumber: Modifikasi Sawitri (2008).
 
Berdasarkan data analisis angket respons 
siswa terhadap penuntun praktikum pembuatan 
cenil nanas (Tabel 2)  menunjukkan bahwa 
ketiga indikator pada angket respons terhadap 
penuntun praktikum memiliki nilai rata-rata 
presentase sebesar 81,94% yang menunjukkan 
respons yang sangat tinggi.  
 
Pembahasan 
Menurut Asy’syakurni (dalam Lauren, 
dkk., 2016), petunjuk praktikum diperlukan 
pada saat melaksanakan praktikum karena 
selain mampu membantu pelaksanaan 
praktikum juga memberikan bantuan berupa 
informasi bagi peserta didik. Nursapikka 
(2017) melakukan pembelajaran pada sub 
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi 
dengan berbantuan penuntun praktikum 
menunjukkan respons siswa sangat tinggi. 
Pengembangan penuntun praktikum 
disusun dengan tujuan agar dapat digunakan 
sebagai acuan dalam melakukan praktikum, 
sehingga kegiatan praktikum dapat terlaksana 
secara efektif dan efisien dengan hasil sesuai 
yang diinginkan (Yulia, dkk., 2015). Penuntun 
praktikum yang dibuat berisikan panduan atau 
pedoman dalam melakukan praktikum.  
Melalui praktikum pembuatan cenil nanas 
pada sub materi peran tumbuhan di bidang 
ekonomi berbantuan penuntun praktikum 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
dapat membuktikan atas teori yang dipelajari 
serta keterampilan dan kreativitas siswa dalam 
mengolah tumbuhan lokal yang melimpah 
dapat terlatih dan dapat menjadi alternatif 
dalam pemanfaatan tumbuhan nanas. Selain 
itu, kurikulum 2013 menuntut siswa untuk 
mempunyai sikap ilmiah, terampil, dan 
inovatif. Permendikbud No 22 tahun 2016 
yang menekankan penilaian dengan tiga aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, untuk 
dapat mencapai ketiga ranah tersebut maka 
bahan ajar penuntun praktikum dapat diguna-
kan sebagai alternatif yang dapat membantu 
dalam pembelajaran sub materi peran 
tumbuhan di bidang ekonomi melalui metode 
praktikum. 
Penuntun praktikum yang dikembangkan 
digunakan sebagai pedoman siswa dalam 
melakukan praktikum pembuatan cenil nanas 
(Ananas comosus Merr). Menurut Lauren, dkk 
(2016) bahan ajar penuntun praktikum 
merupakan pedoman peserta didik dalam 
menguji dan melaksanakan secara nyata 
sesuatu yang diperoleh berupa konsep dari 
teori. Terkait pentingnya penuntun praktikum 
dalam kegiatan praktikum didukung pernya-
taan Sary, dkk (2014) bahwa tujuan dari 
penuntun praktikum adalah supaya siswa dapat 
mempraktekkan ilmu yang telah dipelajari 
sehingga pembelajaran lebih bermakna dan 
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi.  
Sebelum di gunakan dalam pembela-
jaran, penuntun praktikum divalidasi terlebih 
dahulu untuk mengetahui kelayakannya. 
Menurut Sugiyono (2016), validasi merupakan 
proses menilai rancangan produk secara 
rasional sehingga lebih efektif dari yang 
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sebelumnya. Validasi bahan ajar penuntun 
praktikum pembuatan cenil nanas dilakukan 
bertujuan untuk membuktikan validitas 
(kelayakan) agar dapat digunakan oleh 
pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran 
sub materi peran tumbuhan di bidang ekonomi. 
Validasi dilakukan dalam dua tahap yaitu 
validasi instrumen lembar validasi penuntun 
praktikum dan validasi bahan ajar penuntun 
praktikum. Lembar validasi instrumen 
divalidasi oleh 2 orang dosen Pendidikan 
Biologi dan 1 orang guru SMA. Hasil validasi 
instrumen menunjukan semua validator 
menyetujui semua pernyataan pada instrumen 
validasi penuntun praktikum dengan kriteria 
layak digunakan (LD). Hal ini menunjukan 
bahwa instrumen validasi penuntun praktikum 
layak digunakan untuk memvalidasi bahan ajar 
penuntun praktikum. 
Setelah validasi lembar instrumen validasi 
penuntun praktikum, tahap berikutnya adalah 
validasi bahan ajar penuntun praktikum. 
Analisis validasi penuntun praktikum 
mencakup 3 aspek yaitu materi, konstruksi, dan 
bahasa, dengan total 10 item kriteria. 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan CVR 
terhadap 10 kriteria (Tabel 1), semua kriteria 
tersebut diterima atau dinyatakan valid karena 
semua kriteria tersebut telah memenuhi nilai 
CVR minimum Lawshe untuk 5 orang 
validator yaitu sebesar 0.99 dan nilai CVI (rata-
rata CVR) sebesar 0,99. Nilai CVI tergolong 
valid menunjukkan bahwa bahan ajar penuntun 
praktikum yang dibuat layak digunakan 
sebagai bahan ajar sub materi peran tumbuhan 
di bidang ekonomi.  
Aspek materi pada penuntun praktikum 
telah memenuhi seluruh kriteria. Struktur 
penuntun praktikum sebagai bahan ajar pada 
sub materi peran tumbuhan di bidang ekonomi 
diharapkan dapat membantu siswa dalam 
mencapai tujuan serta materi pelajaran sesuai 
jenjang kelas dapat menunjang pemahaman 
siswa sehingga dapat mengaplikasikan 
kedalam praktikum. Widodo dan Jasmadi 
(dalam Kusumam, dkk., 2016) menyatakan 
bahwa bahan ajar adalah seperangkat sarana 
atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 
kompetensi atau subkompetensi dengan segala 
kompleksitas. 
Aspek konstruksi terdiri dari 5 kriteria 
(Tabel 1), Pentingnya aspek konstruksi dalam 
penuntun praktikum didukung pernyataan 
Yulia, dkk (2015), bahwa konstruksi yang baik 
sangat penting untuk kelancaran praktikum. 
Pada kriteria pertama, kedua, ketiga, dan 
keempat sangatlah penting dalam penunjang 
keberhasilan dalam melakukan praktikum, 
dengan rancangan alat dan bahan serta 
langkah-langkah kerja yang baik maka tujuan 
praktikum mudah dicapai. Menurut Meril 
Physical Science: Laboratory Manual (dalam 
Sutedjo, 2008), saat merumuskan alat dan 
bahan, rancanglah kebutuhan alat dan bahan 
praktikum yang dapat diperoleh untuk kelas 
sehingga untuk beberapa di antaranya dapat 
dipenuhi oleh siswa dengan membawa dari 
rumah.  
Selain itu kegiatan dalam penuntun 
praktikum melibatkan siswa secra aktif 
merupakan salah satu tujuan dari penuntun 
praktikum, hal tersebut didukung oleh 
pernyataan Sawitri (2008), bahwa tujuan 
penyusunan petunjuk praktikum harus memuat 
beberapa hal diantaranya untuk mengaktifkan 
siswa agar tidak hanya mendapat pengetahuan 
berupa teori melainkan mengelola sendiri 
perolehannya. Hasmiati, dkk (2017) menam-
bahkan bahwa keaktifan dan keterlibatan siswa 
memberikan kontribusi positif pada hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya 
kerjasama antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa dalam proses pembelajaran, 
untuk itu guru harus mampu menciptakan 
suasana belajar yang mendukung keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Aspek bahasa terdiri dari 2 kriteria yaitu 
isi penuntun sesuai dengan pedoman umum 
ejaan bahasa indonesia (PUEBI) dan isi 
penuntun telah menggunakan bahasa yang 
sederhana sehingga mudah dipahami. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mulyati (2012), 
menyatakan bahasa yang baik adalah bahasa 
yang disesuaikan dengan kemampuan 
pembaca. Bahasa yang benar adalah bahasa 
yang sesuai dengan kaidah kebahasaan. Kedua 
kriteria ini dinyatakan valid karena masing-
masing memperoleh nilai CVR 0,99. Dengan 
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kata lain aspek bahasa pada penuntun 
praktikum pembuatan cenil nanas telah 
memenuhi seluruh kriteria. 
Berdasarkan hasil validasi, penuntun 
praktikum dinyatakan valid dengan nilai CVR 
masing-masing sebesar 0.99, namun ada 
beberapa saran dari validator untuk perbaikan 
penuntun praktikum. Pada aspek materi; 
penuntun praktikum telah menyertakan 
tambahan KD dan indikator menyertakan 
tambahan materi terkait pengukusan dan 
penjelasan uji organoleptik. Menurut Lutfi 
(dalam Wahyuningsih, dkk., 2015), pencantu-
man indikator dan tujuan pembelajaran penting 
karena keberhasilan proses pembelajaran 
dipengaruhi oleh penggunaan bahan ajar yang 
sesuai dengan tujuan tertentu. Serta 
kelengkapan materi dalam bahan ajar penuntun 
praktikum sangat diperlukan sehingga mampu 
memberikan informasi yang lengkap untuk 
siswa dan dapat membantu siswa dalam 
memahami pelajaran serta tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Aspek konstruksi telah 
menyertakan tambahan jumlah alat dan bahan 
yang diperlukan dan penambahan gambar-
gambar alat dan bahan praktikum. Hal tersebut 
bertujuan agar mempermudah siswa dalam 
pengerjaan praktikum. Sesuai pendapat Yulia, 
dkk (2015), penuntun praktikum yang berisi 
instruksi, langkah  kerja  dan  dilengkapi  
dengan  ilustrasi  yang berkaitan dengan 
praktikum dapat mempermudah pengerjaan  
praktikum. Dan pada aspek bahasa, redaksi 
pada langkah-langkah kerja pembuatan cenil 
nanas dan kalimat soal pertanyaan yang 
terdapat pada penuntun praktikum dilakukan 
perubahan menjadi kata yang lebih sederhana 
sehingga mudah dipahami siswa.  
Setelah penuntun praktikum diyatakan 
layak digunakan dan telah direvisi sesuai saran 
validator, maka selanjutnya penuntun prakti-
kum diuji coba dalam skala terbatas yaitu pada 
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak. Uji coba terbatas, bertujuan untuk 
mengetahui respons siswa terhadap penuntun 
praktikum yang digunakan dalam praktikum 
pembuatan cenil nanas. Respons siswa diukur 
menggunakan angket respons siswa. Menurut 
Hidayati & Heryanto (2013), respons adalah 
kesan atau reaksi setelah kita mengamati 
aktivitas mengindra menilai, obyek terben-
tuknya sikap dapat berupa sikap negatif atau 
positif. Angket respons terhadap penuntun 
praktikum berisi 16 pernyataan yang dimodi-
fikasi dari Sawitri (2008).  
Berdasarkan data analisis angket respons 
siswa terhadap penuntun praktikum pembuatan 
cenil nanas (Tabel 2)  menunjukkan bahwa 
ketiga indikator pada angket respons terhadap 
penuntun praktikum memiliki nilai rata-rata 
presentase sebesar 81,94% yang menunjukkan 
respons yang sangat tinggi. Respons yang 
sangat tinggi menandakan penuntun praktikum 
telah memenuhi ketiga indikator respons 
terhadap penuntun praktikum yang digunakan.  
Rata-rata persentase pada indikator 
pertama yaitu kesesuaian isi penuntun 
praktikum sebesar 82,05 % dengan kategori 
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa isi 
pada bahan ajar penuntun praktikum yang 
dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran sub materi peran tumbuhan di 
bidang ekonomi dengan menggunakan metode 
praktikum. Menurut Niken (2017), penuntun 
praktikum sangat menunjang terlaksananya 
kegiatan praktikum. Penuntun praktikum yang 
dikembangkan disusun dengan tujuan agar 
dapat digunakan sebagai pedoman yang dapat 
memudahkan siswa dalam melakukan 
praktikum, sehingga kegiatan praktikum dapat 
terlaksana secara efektif dan efisien dengan 
hasil sesuai yang diinginkan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Prayitno (2017), Petunjuk 
praktikum yang telah dikembangkan memuat 
kegiatan yang di dalamnya memudahkan 
mahasiswa atau siswa dalam melakukan 
kegiatan praktikum dan berisi petunjuk 
pelaksanaan kegiatan praktikum secara 
sistematis. 
Pada indikator kedua yaitu membantu 
siswa menemukan atau mengelola perole-
hannya medapatkan rata-rata persentase 
sebesar 82,42% terkategori sangat tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa penuntun praktikum 
sebagai bahan ajar dapat membantu siswa 
dalam menemukan atau mengelola perolehan 
siswa. Sesuai pendapat Sawitri (2008), bahwa 
siswa yang mendapatkan petunjuk praktikum 
tidak hanya menerima pengetahuan dan 
keterampilan yang diberikan guru, melainkan 
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setelah melakukan kegiatan yang diuraikan 
dalam petunjuk praktikum dapat menemukan 
atau memperoleh sendiri tanpa bantuan guru. 
Kemudian indikator ketiga yakni 
membantu siswa mengembangkan keteram-
pilan proses mendapatkan rata-rata persentase 
sebesar 81,36 % dan terkategori sangat tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa penuntun 
praktikum sebagai bahan ajar dapat membantu 
siswa dalam mengembangkan keterampilan 
prosesnya. Sesuai pendapat Sawitri (2008), 
bahwa siswa dapat melakukan dan 
mengembangkan keterampilan proses terutama 
dengan disediakan rincian kegiatan dalam 
petunjuk praktikum. Siswa dapat bekerja 
secara mandiri baik individual maupun secara 
berkelompok. Sejalan dengan itu Prayitno 
(2017), menyatakan bahwa penuntun prakti-
kum yang telah dikembangkan dapat 
membantu mengembangkan keterampilan 
proses siswa melalui kegiatan yang ada pada 
petunjuk praktikum yang telah dikembangkan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa penuntun 
praktikum pembuatan cenil nanas 
menunjukkan CVI sebesar 0,99 dan dinyatakan 
valid, sehingga penuntun praktikum ini 
dikatakan layak, selain itu uji coba produk 
menunjukkan respons siswa terhadap penuntun 
praktikum mendapatkan respons yang sangat 
tinggi dari siswa dengan rata-rata persentase 
sebesar 81,94% yang menunjukkan bahwa 
penuntun praktikum dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar yang baik pada pembelajaran sub 
materi peran tumbuhan di bidang ekonomi 
kelas X SMA/MA. 
 
Saran 
Respons siswa terhadap penuntun 
praktikum sub materi peran tumbuhan di 
bidang ekonomi sangat tinggi dan valid 
digunakan untuk pembelajaran. Oleh karena 
itu, guru dapat menerapkan bahan ajar 
penuntun praktikum dalam proses pembela-




Penelitian ini merupakan bagian dari 
payung penelitian teknologi tepat guna dengan 
biaya mandiri.  
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